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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penelitian teknologi informasi menjadi sangat penting bagi perusahaan,

memberikan kesempatan-kesempatan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif

dan menawarkan kelengkapan untuk meningkatkan produktifitas, danmemberikan

keuntungan lebih banyak lagi di masa mendatang. Saat ini semakin banyak nilai-

nilai perusahaan yang telah bergeser dari hal-hal yang bersifat tangible (misal

informasi, pengetahuan, keahlian, reputasi, kepercayaan, paten, dan sebagainya)

kebanyakan asset-asset ini ditangani oleh perusahaan dengan memanfaatkan

teknologi informasi.

Setiap perusahaan pasti memiliki bentuk operasional perusahaan yang

berbeda, maka sistem informasinya juga berbeda, seperti sistem informasi

akuntansi dalam perusahaan merupakan kesesuaian dari kebijakan setiap manajer

dalam perusahaan tersebut. Informasi merupakan suatu komponen yang terpenting

untuk mengambil keputusan saat ini atau masa yang akan datang dalam suatu

perusahaan atau suatu organisasi. Ciri-ciri informasi yang efektif dan efesien yaitu

jika suatu informasi tersebut merupakan suatu informasi yang terbaru, relevan,

dan tepat waktu. Maka dari itu, informasi didalam suatu perusahaan harus

memadai karena dapat mempengaruhi jalannya roda organisasi perusahaan

tersebut (Aristanti Widianingsih, 2010).

Menurut Franciscus Octavianus Voets, Jullie J, (2016) sistem informasi

akuntansi merupakan sistem yang menyediakan informasi akuntansi dan keuangan
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beserta informasi lainnya yang diperoleh dari proses rutin transaksi akuntansi.

Informasi-informasi yang dihasilkan oleh sistem infomasi akuntansi anatara lain

meliputi informasi mengenai order penjualan, penerimaan kas, penerimaan

barang, pembayaran dan penggajian.

Sistem informasi akuntansi  merupakan suatu komponen yang terpenting

untuk mengambil keputusan untuk saat ini atau masa mendatang dalam suatu

perusahaan. Ciri-ciri sistem informasi yang efektif dan efesien yaitu jika suatu

sistem informasi akuntansi tersebut merupakan suaru informasi yang terbaru,

relevan, dan tepat waktu. Maka dari itu, sistem informasi didalam suatu

perusahaan harus memadai karena dapat mempengaruhi jalannya roda pada suatu

perusahaan tersebut.

Pengertian Audit menurut Hery (2017;10) menyebutkan bahwa pengauditan

didefinisikan sebagai suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan

mengevaluasi secara obyektif) bukti yang berhubungan dengan asersi tentang

tindakan tindakan kejadian ekonomi, dalam rangka menentukan tingkat kepatuhan

antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta mengkomunikasikan

hasilnya kepada pihak-pihak yang berkepentingan

Auditor internal dalam melaksanakan tugasnya berperan sebaik mungkin

untuk melaksanakan tugas utamanya, yaitu melakukan penilaian dan evaluasi

terhadap sistem dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan. Berperannya auditor

internal yang optimal diharapkan akan berpengaruh terhadap proses manajemen

agar lebih objektif dan tujuan perusahaan tercapai. Laporan evaluasi dan penilaian
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auditor internal terhadap pencapaian tujuan perusahaan merupakan umpan balik

kepada para manajer dalam melaksanakan tugasnya.

Salah satu upaya yang dilakukan auditor internal dalam memeriksa sistem

informasi akuntansi adalah dengan melihat apakah sistem informasi akuntansi

yang dijalankan perusahaan sudah akurat, maksudnya adalah sejauh mana sistem

informasi itu bebas dari kesalahan. Secara ideal semua sistem informasi akuntansi

yang dihasilkan harus seakurat mungkin. Selain itu auditor internal harus melihat

apakah sistem informasi akuntansi yang ada di dalam suatu perusahaan sudah

relevan, maksudnya adalah sistem informasi akuntansi harus dapat menambah

pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan, dengan cara mengurangi

ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk memprediksi, menegaskan atau

membenarkan ekspektasi semula.

Peran auditor internal sangatlah penting dalam menentukan apakah sistem

informasi akuntansi yang dijalankan suatu perusahaan sudah cukup baik atau

tidak. Karena apabila perusahaan ingin tetap eksis dan mampu bersaing, dengan

pemain lain adalah dengan cara menjalankan sistem informasi yang tepat karena

sistem informasi akuntansi yang tepat dapat membantu kebijakan manajemen

dalam merencanakan program dan menjalankan kegiatan operasional perusahaan

sehingga dapat mencapai sasaran yang ditetapkan oleh perusahaan.

Auditor internal disamping memberikan jasa dibidang audit seringkali

memberikan jasa tambahan yang berkaitan dengan audit, antara lain membantu

para manajer mencegah terjadinya penyimpangan, melaksanakan penyidikan,

pemalsuan, mengelola hubungan dengan para auditor eksternal, memeriksa sistem
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informasi, Apakah yang dijalankan perusahaan sudah akurat, namun seberapa

besar pengaruh auditor internal terhadap sistem informasi akuntansi suatu

perusahaan tidak diketahui secara pasti apakah berpengaruh atau tidak. Untuk itu

peneliti mencoba meneliti Pengaruh Peran Auditor Internal Terhadap Efektivitas

Sistem Informasi Akuntansi.

1.2. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini meliputi pembatasan pada variabel

penelitian yaitu peran auditor intenal terhadap efektivitas sistem informasi

akuntansi pada perusahaan Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk Elpiji

(SPPBE).

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan diatas maka dapat

dirumuskan sebagai berikut: Apakah peran auditor internal mempunyai pengaruh

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi?

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian mengenai pengaruh peran auditor

internal terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut:

Untuk menganalisis pengaruh peran auditor internal terhadap efektivitas sistem

informasi akuntansi.
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1.5. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperoleh pengetahuan dan

wawasan mengenai pengaruh peran auditor internal terhadap perusahaan dengan

mengefektifkan sistem informasi akuntansi.

2. Bagi Pembaca

Dapat digunakan sebagai salah satu bacaan dan ilmu pengetahuan tentang

pengaruh peran auditor internal terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.


